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Eksistensi Etnis Gorontalo Dalam
Mengembangkan Usaha Sektor Informal
Studi Pedagang Kaki Lima Di Kota Bitung

J.J. Lasut
ABSTRACT

Gorontalo ethnic is an unseparable part of history of North
Sulawesi community since the establishment of North Sulawesi
Province. This is due 1o important role this ethnic has played in the
economic development to this province, especially in the informal
sector,

A research has been conducted descriptively, focused on
the existence of Gorontalo ethnic in Bitung city doing informal sector
business. specially as sidewalk traders. It was found most of sidewalk

selling used clothed with considerably cheap price while the used
clothes are still in good and fine condition.

From the point of view of education aspect, most traders
were graduated from Junior High School (SLTP) and Senior High
School (SLTA), Only two of them were the graduated from university,
Base on this data it can be concluded that traders in the informal
sector do not require a high level of education since informal sector
business is just a simple business activity that is not tied up to
complicated management rules.

high spirit of entrepreneurship, they are very skilled in the informal
sector business. The fact was supported by data in reality this ethnic
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sxist in almost all business areas including wradinonal market. This
ethnic has strong mentally especially when facing person in charge

public order. The ethnic Gorontalo has vers compromising and
tolerant character appeared as defence mechanism of group
community in the pluralistic and very strong competitive surrounding.

word: Informal sector business. specially as sidewalk traders,
of entrepreneurship.

Latar Belakang Permasalahan

Etnis Gorontalo merupakan satu bagian yang tidak dapat
serpisahkan dari sejarah masyarakat Sulawesi Utara, sebab sejak
Serdirinya Provinsi Sulawesi Utara. etnis ini telah banyak berperan
dalam pembangunan ekonomi di sektor informal. Dengan jumlah
enduduk etnis Gorontalo, di Sulawesi Utara sesuai sensus k

an 2000 sebesar 48.12 % atau berjumlah 134.931 jiwa dari 2.803.624
wa total jumlah penduduk Sulawesi Utara, aktivitas etnis Gorontalo
# telah menjadi salah satu sasaran perhatian dari Pemerintah Provinsi

ela meuengzh ke lanjut dnasnmsukan bahwa

msosml. : m
: i emis-etnis

i etnis Minahasa, Sangir dan Talaud, Bolaang Mon

mhkan tidak membuka kemungkinan berpengaruh pada

osial denganetms luar Sulawesi Utara yang memiliki orientasi nilai

denganetmsGomulo.sepemhwa

4 Jumlah penduduk etnis Gorontalo di Kota Bitung sesuai data

e Biro Pusat Statistik Kota Bitung tahun 2004 sebesar 0,15 % atau

mlah 24,526 jiwa dari 165.624 penduduk berdasarkan etnis yang

ezal di kota Bitung, serta menduduki posisi ketiga terbesar setelah

ws Sangir sebesar 0,41 % atau, berjumlah 65.813 jiwa dan Minahasa

esar 0.23 % atau 38.883 jiwa, membuktikan bahwa, keberadaan
oronts dxkoanmgﬁdakhhdapudipandangsebehbm
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Mereha secara hasat mata memiliki potensi yang dapat dimantaatkan
untuk pengembangan kota Bitung, terutama di bidang chonomi
kerakyatan yang berorientasi pada sektor informal.

Perumusan Masalah ‘
Memperhatikan latarbelakmg maka perumusan masalah vang

penulis ambil untuk penelitian ini yakni:

I. Bagaimana. cksistensi etnis Gorontalo dalam mengembangkan
usaha sektor informal di kota Bitung ?

2. Bagaimana gambaran solidaritas sosial etnis Gorontalo di kelompok
usatha sektor informal di kota Bitung ?

3. Bagaimana pola pola perilaku sosial etnis Gorontalo. dalam
berinteraksi dengan sesama etnis atau antar etnis di kota Bitung ?

Tujuan Penelitian
- Tﬂmm&hbmkmpemleh gambaran

'3.%ﬁhpohperdﬂmmhlamseomulodalun berinteraksi dengan
sesama etnis atau antar etnis di kota Bitung.

Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai befikut:

1. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana
akademis tentang keberadaan para pedagang kaki lima
dengan memperhatikan kajian ilmiah secara sosiologis,
terutama bagi etnis etnis tertentu seperti etnis Gorontalo yang
banyak berada di lingkup usaha sektor informal.

2. Manfaat praktis
Melalui penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan
masukan dan gambaran tentang adanya gejala-gejala sosial
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ving ada di masyarakat kota Bitung terutama etnis
Gorontalo, berkaitan dengan usaha-usaha schtor informal
atau pedagang Kaki lima.

Dapat memberikan gambaran tentang chsistensi etnis
Gorontalo dalam kegiatan usaha sektor informal di kota
Bitung, sehingga pemerintah kota Biting dapat mengambil
kepuasan publik berkaitan dengan cara-cary penataan para
pedagang kaki lima di kota Bitung.

TINJAUAN PUSTAKA
I Konsepsi tentang Pembangunan

Michael Todaro mengartikan pembangunan adalah proses
l multidimensi yang mencakup perubahan perubahan penting dalam
struktur sosial, sikap sikap rakyat dan lembaga lembaga nasional,
dan juga akselerasi pertumbuhan ekonomi, pengurangan kesenjangan
finequality) dan pemberantasan kemiskinan ubsolur. Todaro
memberikan juga suatu analisis tentang pembangunan dengan
- menyatakan bahwa pembangunan mengandung tiga nilai utama, yaitu:
I Menunjang Kelangsungan Hidup. Pembangunan dilakukan
untuk memberikan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan dasar yang meliputi pangan, papan, kesehatan
dan rasa aman.
Harga diri. Kemampuan untuk menjadi seorang manusia
sebagai suatu pribadi, Komponen universal kedua dan suatu
kehidupan yang baik ialah harga diri, perasaan layak dan
menghormati diri sendiri, tidak menjadi alat orang lain demi
tujuan orang lain itu semata--mata,
3. Kemerdekann dari penjajahan dan perbudakan. Kemampuan
untuk memilih nilai universal ketiga yang harus mer
bagian dari makna pembangunan ialah konsep “kebebasan”,
Kebebasan disini hendaknya tidak dipahami dalam makna
politik atau ldeologi,mehinkandlhmpenmhnmhbih

r
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mendasar mengenai kebebasan atau emansipasi dari
atas manusia oleh alam, kebodohan, orang lain, penderitaan,
lembaga lembaga dan keyakinan-keyakinan dogmatik
(Bryant & White; 1987).

Apabila memperhatikan ketiga, nilai yang diungkapkan oleh
Todaro tersebut maka, hakekat pembangunan pada dasarnya adalah
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan dan menghargai potensi
yang dimiliki manusia.

Konsepsi tentang Eksistensi
- Menurut Oxford Advanced Learner’s Dictionary (1995)

Eksistensi diartikan dalam beberapa pengertian:

1. Existence is the state or fact ofexisting. (existing mean:found
now or present);

2 Existence mean a manner of living especially when this is
difficult or horing,

3. Existence mean continuing to live or survive;

Terkait dengan penelitian tentang eksistensi etnis Gorontalo,
dalam mengembangkan usaha di sektor informal d kota Bitung maka
pengertian eksistensi dalam tulisan ini lebih cocok dan sesuai dengan
pengertian mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan
kehidupan khususnya pada saat menghadapi kesulitan- @ manner
of living (kesulitan ini berkaitan dengan segala aktivitas yang
berhubungan dengan aktivitas usaha pedagang kaki lima) dan
pemberlanjutan untuk hidup atau mempertahankan hidup (continuing
to live or survive). Penulis menggunakan pengertian tersebut
mngingatpo!apohhubmgmymgujadidikalmgmemisGomnmlo
dalam menjalankan usaha, di bidang sektor informal memiliki konotasi
arti yang kuat terhadap upaya perjuangan hidup untuk
mempertahankan hidup melalui usaha sektor informal atau pedagang
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Konsepsi tentang Sektor Informal
Merujuk tulisan yang disampaikan oleh Breman tentang

Sistem Tenaga Ketja Dualistis; Suatu, Kritik Terhadap Konsep Sektor
nformal (Manning dan Effendi, 1985) menyatakan bahwa Sektor
informal seperti yang diungkapkan oleh Hart (1971) merupakan bagian
dari angkatan kerja di kota yang berada di luar pasar tenaga kerja
Yang terorganisir. Terdapat pula beberapa definisi sekior nformal
yang lebih bersifat kontekstual, yaitu:
1. Menurut Sethuraman (Manning dan Effendi: 1985) biasanya

digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang
bershala kecil, Sektor informal dianggap sebagai suatu manifestasi
dari situasi pertumbuhan kesempatan kerja di negara sedang
berkembang; karena ity mereka yang memasuk kegiatan berskala
kecil ini di kota, terutama bertujuan untuk mencari kesempatan
kerja dan pendapatan daripada keuntungan.
= Sektor informal sering di respon sebagai suaty yang mencakup

Pengertian pelbagai kegiatan yang sering kali tercakup dalam istilah
umum sebagai “usaha kecil”, Ini merupakan jenis kesempatan
Kerja yang kurang terorganisir, yang sulit di cacah, dan karena ity
sering dilupakan dalam sensus resmi, serta akhirnya merupakan

aftar kegiatan yang agak arbirer
seorang menyusuri jalan jalan suaty kota di
I hki lima, penjual koran, anak



datlam memberihan petaimn Dt L <isi it procluksims o, keg i
01 bersitar subsistem canyg bornilag chonomis dalam pemenulian
hehutahan sehari-hir Mosusnta Basi masyarakat yang ada
Finnkungais sektor il Selanpitns i menurut Rachbing dan Hamid
(1993) bahwa kehadicm schtor mfommal di kota merupakan dampid
adanya perbedaan tineh npethiin kesempatan kerja NANZ Lagam antar,
hota besar dan desa. selimzss mendorong nimbilnyg perpindahian
penduduk dari desa ke b 'l‘ck:mzm‘kg'ttaiskin;ln Nang terjadi di des
asal mendorang pendudul. perzi he kot antak memperbaiki tingh
kehidupannya. Sayangzm a pertumbahan chonomi yang pesat di perkot
Whustsiy i padis sekton Lol 1k dibarenz oleh permumbulian lapangas
herfa. sehingga para mizrin werpaksa mengecluti sektor informal u
mempertahankan hidouping Rachbin din Hamid. 1994).
Swasono (19871 mengatahan hahwy adanya sektor informg
hukan sekadar karena kurangnyva Lipangan pekerjaan, apalag
menampung fapangan kerja yang terbuang dari sektor informal melain
sektor informal adalah sehagai pilar bagi keseluntsan ekonomi skt
formal yang terbukti tidak efisien. Hal ini dapat menunjukhan balw
sehtor informal relah banyah membann dan mengsubsidi sehtor fv
di samping sektor informal merupakan sehtor vang efisien karena
menyediakan kehidupan yang murah.

Konsepsi tentang Pedagang Kaki Lima
Menurut Poewadarminto ( 1982) istilah pedagang kaki lima te
atas dua kata yaitu pedagang dan kaki lima, Pedagang ialah sauds
dtau orang-orang yvang berdagang. sedanghan kaki lima terdiri dari
pengertian. yaitu (1) lanai (angea) di muka pintu rumah atay tepi jal
dan (2) tantai yang diberi atap sebagan penghubung antara ramah de

_ Jurnal Logos Spectrum ISSN 1907-33
62 Volume 1. No 3. September - November 28



Mmmmmuwawmmlm

Pengertian lain. pedagang kaki lima adalah pedagang yang
:njual barang dagangannya di pinggir jalan bukan dalam toko atau
ar (Salim, 1991). Sedangkan menurut Schoch (dalam Salim, 1991),
aki lima berasal dari zaman antara tahun 1811 sampai 1816 saat
poleon menguasai Eropa. dan dacrah-daerah kolonial Belanda. di
wa berada di bawah kekuasaan administrasi Inggris, yang dapat
ikan sebagai trotoar, yaitu tepi jalan vang ditinggikan dengan lapisan
on ataupun dengan plat plat teraso yang biasanya mengitari rumah-
mah dan bangunan-bangunan.
Dalam perkembangannya. pedagang kaki lima berdagang di tepi
an atau dapat dikatakan berdagang di tempat arus lalu lalang orang
nyak. Pedagang kaki limaadalahomngyangseﬁngmendudukinmng
D dipemnmkkanbuaxotangban_\mkatauberﬁmgsiunmkkepmﬁngm
Blik seperti trotoar, taman bahkan jalan umum, jembatan
myeberangan, halte bus dan sebagainya. Dalam melakukan aktivitasnya
mngkali tidak mematuhi peraturan yang ada.
Mec Gee (1977) mengungkapkan bahwa kebanyakan kota kota
Junia ketiga, yang pesat perkembangan ekonominya sering tidak
mbangi oleh kesempatan kerja. Luapan angkatan kerja tersebut
wdian tertampung di sektor informal dengan produktivitas yang
fat subsistem yaitu hanya untuk mempertahankan hidup.

~ Solidaritas sosial sering dikaitkan dengan integrasi sosial dan
mpakan sosial, sehingga menurut Durkheim (Johnson;1986a)
aritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara individu dan/
velompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan
‘dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional

2. Selain itu juga Durkheim (Johnson; 1986a) membedakan dua
solidaritas sosial, vaitu (1) solidaritas mekanik yang didasarkan
suatu kesadaran kolektif bersama, yang menunjuk pada totalitas

ing jelas untuk solidaritas mekanik adalah ruang lingkup dan
hukum-hukum yang bersifat menekan atau represif. Ciri khas
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yang penting dari solidaritas mekanik yvaitu bahwa solidaritas ity
didasarkan pada suatu tingkat homogenitas yang tinggi dalam
kepercayaan. sentimen dan sebagainya. Homogenitas serupa itu
hanva mungkin kalau pembagian kerja bersifat sangat minim
(Johnson: 1986a).

Berlawanan dengan solidaritas mekanis adalah solidaritas
organik. Solidaritas ini muncul akibat adanya pembagian kerja yang
bertambah besar. Solidaritas organik didasarkan pada tingkat saling
ketergantungan yang tinggi dan bertambah sebagai hasil dari
bertambahnva spesialisasi dalam pembagian pekerjaan. vang
memungkinkan dan juga menggairahkan bertambahnya perbedaan
di kalangan individu. Oleh Durkheim kuatnya solidaritas organik
direspon oleh pentingnya hukum yang sifatnya memulihkan (restitutif)
daripada bersifat represif (Johnson: 1986a).

Konsepsi tentang Perilaku Kelompok Sosial
Pembentukan kelompok dapat terjadi dengan bermula dar
adanya kesamaan tugas pekerjaan yang dilakukan, kedekatan tempat
kerja, seringnya perjumpaan, dan barangkali adanya kesamaan
kesenangan bersama (Thoha: 1983). Homans (dalam Johnson, 1986b)
telah membedakan penjelasan tentang kelompok secara
komprehensif, dimana teori kelompok Homans berdasarkan pada
elemen-elemen (1) aktivitas aktivitas, (2) interaksi interaksi dan (3)
sentimen-sentimen berupa perasaan atau emosi,

Newcomb (Thoha: 1983) menjelaskan pula bahws
pembentukan kelompok terjadi karena upaya keseimbangan, seperti
yang diungkapkan oleh Newcomb dalam teori keseimbangan
pembentukan kelompok, yang menyatakan bahwa seseorang tertarik
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Hubungan antar Etnis
- Istilah etnografi untuk suatu kebudayvaan dengan corak yang
Ahas adalah suku bangsa atau dalam bahasa Inggris disebut dengan
hnic group  kelompok etnik. Sclanjutnya Koentjaraningrat
neng bahwa konsep yang terikat dalam istilah suku bangsa
ah suatu golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan
entitas akan kesatuan kebudayaan, sedangkan kesadaran dan
dentitas tadi seringkali dikuatkan oleh kesatuan bahasa.
oentjaraningrat; 2000), Di sisi lain bahwa meskipun dalam suatu
spek setiap kelompok etnis itu unik. selalu ada suatu pola historis
1+ suatu kelompok yang menggantikan kelompok lain, dalam hal
kembangan, pekerjaan, kepemimpinan, sekolah dan lembaga
haga lainnya (Sowell dalam Kartasapoetra dan Kriemers, 1989).

TODOLOGI PENELITIAN

asi Penclitian
Lokasi penelitian ini berada di pusat Kota Bitung dengan
bangan bahwa para pedagang kaki lima yang ada di Kota

s Bitung, khususnya di sekitar Pasar Sentral Kota Bitung.

s Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitafif yang didasarkan
skia-fakta kualitatif dengan memfokuskan pada eksistensi etnis
talo dalam mengembangkan usaha sektor informal, khususnya
‘bentuk usaha pedagang kaki lima. ’

Unitanalisis dalam penelitian ini adalah para pedagang kaki
nis Gorontalo yang berada di Pasar Sentral Kota Bitung.
ang sifat dari sasaran penelitian ini homogen, maka penulis
engambil sampel berdasarkan penunjukkan langsung di
r duganjumhhmpmdenmmmpondm
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan
menggunakan: (1) data primer Yyang dilakukan melalui observasi dan
Wawancara langsung dengan responden. (2) data sekunder yang
diperoleh melalui data-data kepustakaan, baik dari data Biro Pusat
Stauistik Kota Bitung maupun referensi lainnya, dengan berfokus
pada usaha sektor informal dan pedagang kaki lima.

Teknik Analisis Data

Analisis ini bersifat deskriptif kualitatif dan analisis datanya
dilakukan dengan menggunakan data-data hasil observasi dan
Wawancara terbuka dan secara mendalam (depy interview),
kemudian Jjawaban-jawaban Yyang diperoleh dikategorisasikan dan
dikelompokkan sesuai dengan kepentingan analisis.

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
I. Kondisi Penduduk

Luas Kota Bitung sebesar 304 kme, maka kepadatan
penduduk Kota Bitung mencapai 545 Jiwa per kilometer persegi.
Kecamatan Bitung Tengah merupakan daerah paling padat di Kota :
Bitnngdimam,terdapat 1.815 jiwa per Kilometer persegi diikuti oleh
Kecamatan Bitung Barat dengan 1.091 jiwa per kilometer persegi
kemudian Bitung Timur 889 jiwa per kilometer persegi. Bitung Selatan
hanya 350 jiwa per Kilometer persegi dan Bitung Utara, dengan

2. Kondisi Tenaga Kerja
Biro Pusat Statistik Kota Bitung memberikan
angkatan Kerja adalah mereka, yang berusia 10 tahun keatas
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Biro Pusat Statistik Kota Bitung, ankatan kerja Kota Bitung
berjumlah 74.513 orang dengn

N tingkat partisipasi angkatan kerja
sebesar 57,46

« Sedangkan jumlah pengangguran terbuky
sebanyak 11,157 Orang atau mencapai 14,94 persen.

3. Kondisi Tingkat Pengeluaran

nya pengeluaran unryk konsumsi sering dijadikan
sebagai indikator untuk menentukan tingkat kemiskinan absolut yakni

sebagai dasar penetapan garis kemish jnan pada penduduk menurut
golongan luaran

besar penduduk mempunyaj

000, sampai Rp, 299.000,

dari seluruh penduduk,

- sedangkan untuk penduduk yang mempunyai pengeluaran per kapita

~antara Rp. 150.000,- sampai Rp. 199.000. berjumlah 41,6 riby
- penduduk atay 25,77 persen.

Rangkuman Hasil Penelitian

El.,_ldemim Informan

Hasil wawancara kepada responden di lokasi penelitian,
m:h data tentang umur pary pedagang Kaki lima bahwa
< berada

Mmgbuusiadiwwmbedmhum
3 %. Data di atas menunjukkan bahiva usia kerja bagi
dagang kaki lima umumnya berada di usia produktif antara 20
M0 sampai 59 tahun,

Memperhatikan Jjenis usaha Yang dilakukan oleh para
agang kakllimannmkkegimnsektorinfonml ternyata cukup
varia: idandiperol_ehinfonnni-bahMBO%daﬂmmhldahh
gang pakaian bekas, kemudian diikuti oleh 13,3 % pedagang
% buahan, masing masing 6,70 % pedagang rokok, chasing

ol Logo smmsmm-sxcx
_,I.-Noa.-&ptombor-Nonuhrm 67
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handphone. penjual es buah dan perlengkapan rumah tangga, masing
masing 10 % pedagang aksesoris kecantikan dan kaset Ve,
kemudian masing masing 3.30% penjual jasa sol sepatu, kacamata.
dan perbaikan jam.

Dilihat dari lamanya berusaha di sektor informal sebagai
pedagang kaki lima. ternvata dari seluruh responden yang diteliti
terdapat 56,7 % telah berusaha selama 10 tahun, kemudian terdapat
20% yang telah bekerja di bidang sektor informal selama lebih dari
20 tahun. Kemudian, terdapat 133 % yang telah bekerja selama
Kurang dari 5 tahun, serta 10 % telah bekerja selama 15 tahun.

Pendapatan rata-rata per hari dari kegiatan scktor informal
diperoleh data bahwa sebagian besar (30 %) memperoleh pendapatan
rata rata sekitar Rp. 300.000, sampai Rp. 499,000, per hari, kemudian
ada pula yang hanya memperoleh pendapatan kurang dari Rp 100.000.
(20 %) karena jenis usahanya memiliki nilai Jjual yang lambat seperti,
aksesoris kecantikan, sol sepatu ataupun perbaikan jam. Ada pula yang
berpenghasilan antara Rp. 100.000 sampai Rp. 299.000 yaitu sebanyak
6,7 %, pendapatan rata rata antara Rp. 700.000, sampai Rp. 899.000,
yaitu 16,7 %, pendapatan rata rata antara Rp. 500.000. sampai Rp.
699.000,- sebanyak 13.3 %. Sedangkan yang memperoleh pendapatan
rata rata di atas Pp. 900.000. hanya 13,3 %, ,

Data yang diperoleh untuk pendidikan responden ternyata
sebagian besar berpendidikan SLTP sebanyak 53.3 % kemudian
pendidikan SLTA sebanyak 40,0 % dan hanya 6,67 % saja yang
berpendidikan tinggi.

Dari informasi tentang modal awal berusaha dan pengeluaran
sesuai dengan jenis usaha yang dilakukan oleh pedagang kaki lima.
ternyata modal usaha untuk pakaian bekas memerlukan modal yang
cukup besar, yaitu Rp. 20.000.000. disusul oleh penjualan kaset
VCD Rp. 11.000.000. , kemudian disusul oleh perlengkapan rumah
tangga sebesar Rp. 10.000.000, Sedangkan untuk aksesoris
kecantikan, kacamata dan chasing handphone memerlukan modal
Rp. 500.000, terdiri dari jenis usaha buah--buahan, perbaikan jam
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0 penjualan es. modal yang paling kecil adalah sol sepatu Rp,

Untuk lama tinggal di Kota Bitung. diperoleh data bahwa

$3.4 % responden telah tinggal di Kota Bitung selama 10 tahun,

semudian terdapat 23.3 % yang telah tinggal lebih dari 20 tahun,

3.3 % lima tahun tinggal di Kota Bitung dan 10.0 % sudah 15 tahun
2al di Kota Bitung.

“ksistensi Etnis Gorontalo,

- Pemahaman eksistensi dalam bahasan ini menunjuk pada
cara yang dilakukan oleh etnis Gorontalo, dalam upayanya
pertahankan hidup dalam menghadapi persaingan usaha di
o informal. Cara-cara ini pun memberikan gambaran terhadap
eradaan atau kehadiran etnis Gorontalo di Kota Bitung vang multi
si. Apalagi dari segi jumlah penduduk. etnis Gorontalo, justru
ssduduki posisi ketiga setelah etnis Sangihe dan Minahasa.

slidaritas Sosial Etnis Gorontalo,

Ikatan primodialisme melalui kesukuan memberikan suatu
pmbaran tentang intensitas besar kecilnya solidaritas sosial dari
ssyarakat. Bahkan kekuatan solidaritas ini dapat memberikan
kekummakankﬂeﬁkannpmpedagangkakilimdalam
mialankan usaha-usaha disektor informal yang memiliki gangaus

ola-pola Perilaku sosial Etnis Gorontalo dengan Sesama dan
j:” 4

- Sebagai bagiandari-kchidupannmymkatl(ouliimagetnk
atalo tidak dapat dilepaskan dari pola-pola hubungan dengan
2 _dmemisdihmmehsmdlﬁ.Apahgimeiekabekerj‘u
an suatu situasi yang memberikan peluang yang cukup besar
serinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. Kegiatan
erikan peluang besar dan terbuka untuk menciptakan suatu

al Logos
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relasi relasi sosial Mang memungkinkan untuk mendukung
perkembangan usaha mereha.

C. Analisis

1. Eksistensi Etnis Gorontalo
Kekhasan etnis Gorontalo vang paling menonjol adalah
memiliki jiwa kewirausahaan yang cukup tinggi. Bahkan apabila
ditelusuri lebih jauh. maka etnis Gorontalo dapat dikatakan memiliki
stigmatisasi positif mengenai Jiwa wirausaha atau berdagang dengan
Jenis aktivitas ekonomi di sektor informal. Semua ini didasarkan atas
landasan kewirausahaan mereka sudah sangat tersosialisasi secara
turun-temurun, dan memiliki suatu Jaringan ekonomi yang terikat pada
ikatan etnis.

Dari data yang diperoleh bahwa terdapat kecenderungan
anggota keluarga dari para responden yang bekerja sebagai pedagang
kaki lima, sehingga sosialisasi dunia kerja dengan aktivitas ekonomi
sektor informal dapat berlangsung lama. Hal ini dapat dilihat dengan
pengakuan responden sebesar 80 % menyatakan bahwa mereka
Juga memiliki anggota keluarga dalam kegiatan berdagang.
Kecenderungan yang diberikan oleh para responden ini memperk 2
pengamatan terhadap etnis Gorontalo yang memiliki hubungan
bagaikan suatu mata rantai yang tidak terputus. Mata rantai ind

menjalankan usaha yang sama. Pola-pola ini dapat mengakibatks
adanya suatu ikatan primodialisme yang sangat kuat dalam usah
usaha mereka. Termasuk dalam menjadikan usaha sektor infc r
sebagai mata pencaharian utama. Selain itu, tampak pula bahw
melalui pelibatan anggota keluarga lainnya dalam kegiatan us
sektor informal memberikan gambaran adanya upaya ung
menjadikan jiwa kewirausahaan ini menjadi budaya bagi e
Gorontalo.
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Sesuatu hal vang menarik juga dilihat dari keberadaan etnis
sorontalo. bahwa jiwa wirausala mereka dengan kegiatan di sektor
formal diperluas dengan jalankan usaha yang sama atau harus
<luar dari wilayah Kota Bitung. 90 % dari responden menyatakan
wa mercka tidak memiliki usaha lain di luar pasar Sentral Bitung.
amun demikian, ada 10 % vang memiliki usaha lain, selain di Pasar
entral Kota Bitung. Tempat mereka diantaranya ada yang di Kota
Manado, Pasar Girian. Usaha mereka sangat bervariasi tergantung
sda hasil pengamatan dan intuisi usaha dari responden untuk
jalankan usaha. Walaupun tidak dipungkiri bahwa usaha pakaian
ekas tetap menjadi salah saty andalan dalam melaksanakan usaha,
~ Walaupun terdapar responden yang menginginkan untuk
emiliki toko, namun ada Juga yang tetap menjalankan usaha dengan
dan ciri-ciri tentang usaha sektor informal. Terdapat 30 %
Sagang kaki lima yang tetap menginginkan usaha seperti ini, dengan
2 &hwaﬁdakadapajakyangmengimmu mereka cenderung
nghidari pajak dari pemerintah. Mereka hanya dikenakan biaya
ibusi yvang ditarik setiap hari. Dengan cara seperti ini,
2=ndalian terhadap pendapatan dapat diatur dengan baik. tidak
potka oleh perhitungan laporan untuk pembayaran pajak.
~ Jadi, pendapat dari 30 % pedagang Kaki lima ini
msi-asumsi tentang ciri-ciri pedagang sektor informal, dimana
-pola usahanya tidak bersifat formal dan dilakukan oleh mereka
berpe didikan rendah, tidak dikenakan pajak, karena usaha ini
 dilakukan oleh pedagang dan keluarga atau masyarakat yang
sekonomian menengah ke ;

:
idaritas Etnis Gorontalo

imumnya mereka terlibat dalam anggota kerukunan
+ Gorontalo yang ada di Kota Bitung yang bernama
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Kerukunan Keluarga Indonesia Gorontalo (KKIG), bahwa frekuensi
kehadiran mereka cukup tinggi, yaitu dua mingsu sekali walaupun
terdapat anggota yang menyatakan pertemuan dilakukan satu bulan
sekali. Perbedaan ini dimungkinkan karena mereka berasal dari
kerukunan keluarga Gorontalo vang didasarkan pada hubungan darah
atau kerabat dekat.

Sebagai pengikat dari kegiatan kerukunan keluarga Gorontalo
di Kota Bitung ini umumnya melakukan kegiatan seperti arisan
anggota, serta kegiatan sosial apabila ada kedukaan maupun acara
perkawinan. Apabila, ditinjau dari sudut pandang solidaritas mekanis.
memang cara-cara vang dilakukan oleh etnis Gorontalo, ini
merupakan suatu wujud konkrit dalam memperkokoh hubungan sosial
mereka di tengah-tengah keadaan dan situasi kota yang pluralistik.
Kota Bitung merupakan kota yang multi dimensi dan pluralistik, tetapi
kepluralistikan dan heterogenitas tersebut, masih membawa nilai nilai
tradisi masyakarat pedesaan. Bukan seperti halnya masyarakat
pluralistik yang mencirikan suatu kota.

Solidaritas etnis Gorontalo yang terjadi di Kota Bitung
ternyata pula memberikan suatu gambaran bahwa walaupun
masyarakat Gorontalo di Kota Bitung sudah tinggal di daerah
perkotaan, mereka tetap membawa ciri-ciri keetnisan mereka d '

terwujud di masyarakat etnis Gorontalo menggunakan bahasa
atau bahasa daerah. Dengan demikian, penggunaan bahasa
dalam berinteraksi ini akan lebih mengikat keberadaan antar
etnis, karena mereka adalah perantau dan tinggal di daerah
lain.

3. Pola pola Perilaku Sosial Etnis Gorontalo dengan
dan Luar Etnis }

Berdasarkan pemahaman logis dari perilaku sosial 2
masyarakat tertentu, maka dapat dinyatakan bahwa secara si
perilaku masyarakat terbentuk dari suatu pemahaman terhadap
Sesuatu yang diperoleh dan hubungan interaksi yang terjadi
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ituasional dengar sesama, individu. antar kelompok atau masyarakal
kalikan dalam korteks interaksionis simbolik dapat dinyatakan bahw:
werilaku setiap individu dalam masyarakat terjadi karena adanya suati:
emahaman terhadap segala simbol simbol yang terbentuk atau ada
slam masyaraka itu sendiri. Setiap orang dituntut untuk memahan
tiap makna yang disampaikan oleh simbol simbol yane
Dalam kaitannya dengan pola perilaku antar sesama etnis
\ Juar etnis Gorontalo, dapat dinyatakan bahwa dominasi perilaku
hentuk pada kelompok etnis Gorontalo. ini umumnya adalah
wentuk diri sebagai manusia ekonomis, Segala perilaku hidupnya
w tertuju dan dipengaruhi oleh perhitungan perhitungan ekonomis.
4ni sangat logis untuk diterima, karena dalam kesehariannya.
responden diperhadapkan dan berinteraksi dengan segala
w yang berkaitan dengan dunia ekonomi. Bahkan, dalam
&3 Jogis pun dapat dikatakan bahwa dunia ekonomi akan selalu
2si pada upaya untuk mencari keuntungan ekonomis. Namun
fesadari perilaku ekonomis itu pun akhirnya terbentuk untuk
s dalam hubungannya, dengan pergaulan antar sesama atau
smya sendiri,
Terlepas dan faktor jarak dalam melakukan kegiatan usaha,
ata kecenderungan yang terjadi pada keseluruhan dimensi dan
si kerja mercka semuanya terfokus, pada persoalan usaha dan
. Hal ini tampak dari pernyataan mereka menyangkut aktivitas
dilskukan schubungan dengan jarak yang berdekatan dalam
wkan usaha dagang. Diperoleh informasi bahwa semua.
n bahwa yang dilakukan dan dibicarakan dalam situasi
1 jarak tempat yang berdekatan adalah berbicara tentang
arga, sepi dan ramainya pembeli, serta melakukan pinjam
» menukar barang dagangan. Namun, mereka pula masih
%an diri untuk berkelakar berbicara humor tentang apa
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sitat-sifat dan kebiasaan tradisional masyarakat rural masih
melekat dalam pola-pola hidup etnis Gorontalo di Kota Bitung.

6. Pola perilaku etnis Gorontalo memperlihatkan suatu
kecenderungan berperilaku yang kompromistis dan cenderuny
untuk tidak terlalu bersifat reaktif.

7. Emis Gorontalo lebih memanfaatkan kekuatan kelompok mereka
dengan mempercayakan persoalan-persoalan yang mereka
hadapi kepada tetua-tetua etnis Gorontalo yang ada di Kota
Bitung. Cara vang dilakukan oleh etnis Gorontalo ini merupakan
sesuatu yang bijaksana, dalam pengertian bahwa menghadap
konflik tidak harus dilakukan secara terbuka. melainkan dengan
cara-cara dialog.

£

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian
eksistensi etnis Gorontalo di Kota Bitung khususnya berkaitan
usaha di sektor informal bahwa:
Usaha sektor informal, khususnya pedagang kaki lima tidak
- dapat diangeap sebagai suatu kegiatan usaha yang mengganggu
tata dan ketertiban kota.

Usaha sektor informal, khususnya pedagang kaki lima
merupakan bagian dari stuktur sosial masyarakat yang
memberikan pengamanan sosial bagi kelangsungan hidup
masyarakat Kota Bitung secara keseluruhan khususnya di
Nilai solidaritas sosial yang kuat dengan sikap-sikap
kompromistis dan toleransi etnis tidak dapat dianggap
sebagai suatu sikap lemah bagi etnis talo itu sendiri.
Pemerintah perlu memberikan suatu aturan yang tegas terhadap
sistem usaha di sektor informal dengan pendekatan sama-sama
-mmg fwin win solution) dengan cara memberikan suatu

inan keamanan dan kenyamanan dalam melakukan usaha.
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